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ABSTRAK  

 

Sawo manila atau lebih dikenal dengan nama latin Sapodilla (Achras zapota L) Van Royen adalah 

tumbuhan berhal yang berasal Amerika Tengah, Mexico dan Hindia Barat. Di Indonesia tanaman ini 

dikenal dengan nama Sawo Kecik oelha orang jawa dan Punrulu oleh orang bugis Sulawesi selatan. 

Tanaman ini dapat tumbuh di berbagai dataran baik dataran rendah maupun dataran tinggi dan sudah 

tersebar di seluruh Indonesia.Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pembuatan ekstrak 

metode maserasi dan skrining fitokimia kualitatif untuk melihat senyawa apa saja yang terkansung 

dalam buah sawo manila mentah. Hasil Ekstraksi dengan metode maserasi yang diperoleh dari buah 

sawo manila mentah sejumlah 100 buah seberat 15 Kg adalah 150 ml cairan kental berwarna coklat 

tua dengan bau yang khas seperti bau getah yang manis dan pada skrining fitokimia didapatkan 

senyawa flavonoid, tannin dan triterpenoid. 

 

Kata kunci : extract of maceration method; sapodilla fruit; qualitative phytochemical screening 
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ABSTRACT 
 

Manila palm or better known by the Latin name Sapodilla (Achras zapota L) Van Royen is a plant that 

is derived from Central America, Mexico and the West Indies. In Indonesia, this plant is known as 

Sawo Kecik oelha Javanese and Punrulu by bugis, South Sulawesi. This plant can grow in various 

plains both lowlands and highlands and has spread throughout Indonesia. The method used in this 

study was the extraction of maceration method and qualitative phytochemical screening to see which 

compounds were contained in raw manila sapodilla fruit. Extraction results with maceration methods 

obtained from raw manila sapodilla fruit amounting to 100 pieces weighing 15 Kg were 150 ml of 

dark brown thick liquid with a distinctive odor such as sweet gum odor and in phytochemical 

screening flavonoids, tannins and triterpenoids were obtained. 

 

Keywords : extract of maceration method; sapodilla fruit; qualitative phytochemical screening  
 

 

PENDAHULUAN  

Sawo manila atau lebih dikenal dengan nama latin Sapodilla (Achras zapota L) Van 

Royen adalah tumbuhan berhal yang berasal Amerika Tengah, Mexico dan Hindia Barat. Di 

Indonesia tanaman ini dikenal dengan nama Sawo Kecik oelha orang jawa dan Punrulu oleh 

orang bugis Sulawesi selatan (1). Tanaman ini dapat tumbuh di berbagai dataran baik dataran 

rendah maupun dataran tinggi dan sudah tersebar di seluruh Indonesia. Tanaman ini adalah 

tanaman yang tumbuh di daerah tropis dan dapat berbuah sepanjang tahun akan tetapi panen 

buah terbesar terjadi pada bulan desember. Sawo Manila sangat berpotensi untuk 

dibudidayakan karena pemeliharaannya sangatlah mudah (2). Buah sawo manila yang 

digunakan oleh peneliti sendiri adalah buah sawo manila mentah yang berasal dari kabupaten 

Bantaeng Sulawesi selatan yang di budidayakan oleh penduduk setempat selama kurang lebih 

20 tahun. Menurut informasi yang didapatkan dari pemilik kebun awal mula dia menanam 

buah sawo manila dengan menanam biji dan menanam stek dari pohon sawo manila. Buah 

sawo manila yang dibudidayakan oleh pemilik kebun sudah sering diikutkan dalam acara 

pameran hasil pertanian yang diadakan di Jakarta. 

Manfaat dari buah sawo manila telah banyak dikenal secara empiris di masyarakat 

yaitu buah yang mentah digunakan untuk pengobatan penyakit demam tifoid dengan cara 

buah mentah di cuci/dibersihkan kemudian buahnya diparut dan hasil dari parutan di peras 

menggunakan daun halus dan hasil saringannya diminumkan pada penderita demam tifoid (3). 

Buah yang masak dapat dijadikan bahan pembuatan sirup atau jika dilakukan fermentasi dapat 

dijadikan anggur atau cuka. Pohonnya senidiri dapat menjadi tanaman hias atau tumbuhan 

obat yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (4). 

Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan proses ekstraksi dan uji 

fitokimia senyawa yang terkandung pada buah sawo manila mentah. Proses Ekstraksi sendiri 
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dan proses Uji Fitokimia dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Fakultas Farmasi Universitas 

Hasanuddin. 

METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah sawo manila mentah. Sebelumnya 

mari kita mengenal taksonomi tanaman sawo manila (5). 

 Taksonomi tanaman Sawo Manila : 

 Divisi  : Spermatophyta 

 Sub divisi : Angiospermae 

 Kelas  : Dicotyledonae 

 Ordo  : Ebenales 

 Famili  : Sapotaceae 

 Genus  : Achras/Manilkara 

 Spesies : Acrhras zapota L sinonim Manilkara zapota L  

 

Pembuatan Ekstrak Metode Maserasi 

Buah sawo manila yang berjumlah 100 buah seberat 15 Kg dan telah dipotong-potong 

kecil kemudian peneliti bawa ke Laboratorium Farmasi Universitas Hasanuddin untuk 

kemudian dilakukan proses ekstraksi dan uji fitokimia. Pembuatan ekstrak metode maserasi 

memiliki 4 langkah pelaksanaan : 

1. Proses Pengeringan 

Sampel yang akan dibuat menjadi ekstrak terlebih dahulu dipotong menjadi bagian 

kecil kemudian dikeringkan pada suhu 50ºC dengan tujuan untuk meminimalisasi kadar air 

pada sampel (6). Buah sawo manila yang telah dihomogenkan ukurannya kemudian dilakukan 

pencucian kulit buah hingga bersih dengan menggunakan air keran yang bersih dan kemudian 

ditiriskan lalu bersiap untuk dilakukan pemotongan. Pemotongan dilakukan dengan 

menggunakan pisau yang tajam dan bersih tanpa mengupas kulitnya terlebih dahulu dengan 

kata lain kita memotong-motong buah dengan kulitnya. Pemotongan dilakukan dengan 

memotong membagi dua buah sama besar kemudian melepaska bijinya dilanjutkan memotong 

buah menjadi 8 bagian kecil.  

2. Proses Maserasi 

Sampel yang telah dikeringkan kemudian dimasukkan kedalam wadah kaca/toples 

untuk dilakukan proses maserasi dengan menambahkan Etanol 96% kemudian didiamkan 

hingga 3x24 jam (7). 

3. Proses Filtrasi 



 

 

 Penerbit : Rumah Sakit Pendidikan Ibnu Sina Makassar 4 

 

 Wal'afiat Hospital Journal   : Jurnal Nakes Rumah Sakit Vol.  No.  (Bulan, Tahun) :   E-ISSN : ..... 

 

Sampel yang telah dimaserasi selama 3x24 jam kemudian disaring dengan metode 

Filtrasi Vacuum menggunakan Corong Buchner (8). 

4. Proses Evaporasi 

Larutan Ekstrak yang didapatkan setelah proses penyaringan kemudian dievaporasi 

menggunakan alat Rotary-evaporator hingga didapatkan hasil berupa ekstrak kental (9). 

 

Skrining Fitokimia (Kualitatif) 

Uji Flavonoid 

Satu gram sampel diekstraksi dengan 5 ml etanol kemudian tambahkan beberapa tetes HCl 

pekat dan 1,5 gram logam magnesium. Adanya flavonoid, diindikasikan dari terbentuknya 

warna pink atau merah magenta dalam waktu 3 menit (10). 

Uji Saponin 

Kurang lebih 2 gram serbuk sampel dilarutkan dengan 20 ml aquadest. Didihkan 

menggunakan penangas air, kemudian saring menggunakan kertas saring. Campurkan 10 ml 

filtrat dengan 5 ml aquadest dan kocok hingga terbentuk busa stabil. Tambahkan olive oil dan 

kocok dengan keras, adanya saponin ditandai dengan terbentuknya emulsi yang stabil (11).  

Uji Terpenoid 

Campur 5 ml ekstrak dengan 2 ml kloroform. Kemudian tambahkan dengan hati-hati 3 ml 

asam sulfat pekat. Terbentuknya warna coklat kemerahan pada permukaan dalam larutan, 

menunjukkan adanya terpenoid (12). 

Uji Alkaloid 

Tambahkan 5 ml HCl 2 M ke dalam 20 gram ekstrak, aduk dengan sedikit pemanasan selama 

5 menit. Tambahkan 0,5 gram NaCl, aduk dan saring, setelah itu tambahkan HCl 0.2 M, untuk 

membilas filter. Pekatkan filtrat sampai memperoleh volume 5 ml. Masukkan filtrat pada 2 

tabung reaksi kecil, masing-masing 1 ml. Tabung 1 diberi pereaksi Mayer dan tabung 2 diberi 

pereaksi Wagner, amati terjadinya kekeruhan dan endapan (13).  

Uji Tanin 

Larutan uji sebanyak 1ml direaksikan dengan larutan FeCl(3) 10%, jika terjadi perubahan 

warna menjadi biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan adanya tanin dan polifenol (14).  

 

HASIL 

Hasil Ekstraksi dengan metode maserasi yang diperoleh dari buah sawo manila mentah 

sejumlah 100 buah seberat 15 Kg adalah 150 ml cairan kental berwarna coklat tua dengan bau 

yang khas seperti bau getah yang manis. Hal ini berarti berat rata-rata 1 buah sawo manila 
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mentah yaitu 150 mg dan berpotensi menghasilkan 1,5 ml ekstrak sawo manila dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

 

15 Kg (15000 mg)                  150 ml (esktrak kental) 

150 mg (1 buah)     X 

        X                             1,5 ml ekstrak 

Keterangan :  X = jumlah ekstrak yang dihasilkan oelh satu buah sawo manila mentah. 

Hasil skrining fitokimia kualitatif yang telah dilakukan di Laboratorium Universitas 

Hasanuddin adalah ditampilkan dengan tabel berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Skrining uji fitokimia buah Sawo manila mentah 

No               Jenis Pengujian                   Hasil Pengujian 

1                  Flavonoid                                + (Positif) 

2                  Saponin                                   - (negatif) 

3                  Alkaloid                                    - (negatif) 

4                  Tanin                                       +(positif) 

5                  Triterpenoid                             +(positif) 

 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil dari skrining uji fitokimia dari buah sawo manila yani 

didapatkan hasil positif  untuk senyawa flavonoid, tannin dan triterpenoid, sedangkan hasil 

negatif atau tidak didapatkan senyawa saponin dan alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji fitokimia kualitatif Ekstrak buah sawo manila 
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PEMBAHASAN 

Buah sawo manila mentah yang digunakan oleh peneliti didapatkan dari kebun milik 

Nuraty Yasin yang terletak di dataran tinggi jalan Parumputan Kecamatan Pajukukang Desa 

Parumputan Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan Negara Indonesia, Luas kebun 

yaitu 3,5 Hektar dimana didalam kebun ditanami 170 pohon Sawo Manila.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Kebun Sawo manila yang terletak di jalan Parumputan Kecamatan Pajukukang Desa Parumputan 

Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan Negara Indonesia milik Nuraty Yasin. 

 

Pada Gambar (2) memperlihatkan kondisi Kebun sawo manila yang terletak di 

kabupaten Banteng Sulawesi selatan. Hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik kebun 

adalah awal mula dia menanam buah sawo dengan menanam biji dan stek yang ditancapkan 

ke tanah. Struktur tanah di perkebunan tersebut adalah tanah gembur berwarna hitam, lokasi 

didataran tinggi dan disekitar perkebunan tersebut banyak batu-batu besar. Mengenai 

perawatan pohon sawo manila menurut pemilik kebun sangat mudah dirawat hanya dengan 

pemberian pupuk kandang setiap 6 bulan dan memotong ranting-ranting yang ingin mencapai 

tanah. Ada 3 jenis pohon sawo manila yang ditanam dikebun tersebut, ada yang berbuah 

bulat, lonjong dan berbentuk apel, masing-masing memiliki perbedaan dari daging buahnya, 

yang berbentuk bulat dan lonjong memiliki rasa yang manis dan tekstur daging buah yang 

halus, sedangkan yang berbentuk apel memiliki terktur daging buah yang kasar. 
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Gambar 3. Buah sawo manila mentah yang mentah yang berumur sekitar 4-5 bulan yang terdapat di tangkai buah 

didapatkan di kebun sawo manila mentah  

Pada gambar (3) memperlihatkan buah sawo manila mentah berbentuk bulat yang siap 

dipetik oleh peneliti untuk dijadikan bahan dasar pada penelitian ini. Peneliti mengambil buah 

yang lonjong dan bulat dan masih mentah dengan usia 4-5 bulan. Buah sawo manila matang 

di usia 6-7 bulan dan memiliki ukuran yang homogen (sama besar). Kulit buah berwarna 

coklat muda dan teraba kasar dan berpasir. Pada saat dilakukan pemotongan buah sawo 

manila, buahnya masih memiliki getah berwarna putih dan sangat lengket. Pada saat buah di 

potong-potong ada buah yang memiliki biji 3,4,hingga 6. Pohon sawo manila berbuah setelah 

berumur 2 tahun, pohon sawo manila berbuah sepanjang tahun, akan tetapi panen raya itu 

pada bulan Desember, dalam satu pohon buah tidak bersamaan matang akan tetapi ada 

muncul bunga, buah sekecil kemiri, kelereng hingga berukuran bola tennes dan saat ini usia 

pohon manila dikebun tersebut sudah berusia 20 tahun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Buah sawo manila yang berbentuk bulat dan lonjong setelah dipetik (sebelum dilakukan pencucian 

buah) setelah dipilih dan dihomogenkan ukurannya. 
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Buah sawo manila yang telah dipetik kemudian dikumpulkan seperti terlihat pada 

gambar (4) kemudian ukurannya dihomogenkan dengan cara memilih buah sawo manila yang 

besarnya kurang lebih hampir sama dengan memilih buah yang mentah yaitu dagingnya 

masih keras dan tidak rusak, serta tidak mengeluarkan buah sawo manila yang memiliki 

kecacatan seperti termakan ulat, daging buah yang robek karena terkena benda tajam, dan 

buah sawo manila yang kulitnya lepas. Selama proses pemotongan buah sawo manila peneiti 

mendapatkan adanya getah warna putih yang sangat lengket yang keluar dari daging buah 

sawo manila dan biji berwana hitam mengkilat dengan permukaan licin dan teraba halus,  

berukuran 2x1 cm seperti yang terhihat pada gambar (5). Setiap buah memiliki jumlah biji 

yang berbeda-beda paling sedikit 2 biji dan paling banyak 8 biji. 

Tabel 2. Analisi Kandungan Sawo manila yang berasal dari Meksiko Selatan dalam 100 gram  (15). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel (2) diperlihatkan kandungan yang terdapat pada buah sawo manila yang 

didapatkan dari meksiko selatan dalam 100 gram berat buah (16). Pada tabel (1) dapat kita 

lihat bahwa kandunga air dari buah sawo  100 gram sebanyak 69.0-75.7%, Absorbic acid 8.9-

41.1 mg/100gr, Total asam 0.09-0.15%, pH 5.0-5.3, Total padatan terlarut 17.4-23.7 Brix, 

Glukosa 5.84-9.23%, fruktosa 4.47-7.13%, sukrosa 1.48-8.75%, total gula 11.14-20.43%, 

kanji 2.98-6.40%, tannin 3.16-6.45%. 
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Tabel 3. Hasil uji senyawa yang terkandung pada ekstrak buah sawo manila (15). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Subhas Mondal pada atahun 2016 didapatkan 

kandungan steroid positif pada uji fitokimia n-heksan dan etil asetat, triterpenoid positif pada 

etanol 70%, wagner pada etanol 70%, dragendroff positif pada etil asetat dan etanol 70%, 

fenolik positif pada n-heksan, etil asetat dan etanol 70% (15). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. susunan senyawa kimia dari buah sawo manila (17) 

Pada gambar (5) diperlihatkan susunan senyawa kimia dari buah sawo manila yang 

terdiri dari rantai karbon pertama terdiri dari 2 komponen senyawa O,4 komponen senyawa 

OH, 1 komponen senyawa HO, dan 1 komponen senyawa ORha, pada rantai karbon kedua 

memperlihatkan rantai karbon yang hanya terdiri dari 1 cicin karbon yang terdri dari 2 

komponen HO dan 3 komponen OH yang saling berikatan, pada rantai karbon yang ke 3  kita 

dapat melihat 2 komponen HOH2C, 3 komponen HO, 2 komponen OH, dan 1 komponen 

CH2OH (17). 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil Ekstraksi dengan metode maserasi yang diperoleh dari buah sawo manila mentah 

sejumlah 100 buah seberat 15 Kg adalah 150 ml cairan kental. Hasil dari skrining uji 

fitokimia dari buah sawo manila yani didapatkan hasil positif  untuk senyawa flavonoid, 

tannin dan triterpenoid. Saran dari peneliti yaitu perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai 

kandungan senyawa lain dari ekstrak buah sawo manila yang sangat kaya akan manfaat. 
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